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ABSTRAK

Latar Belakang: elastomeric chain merupakan salah satu komponen dalam perawatan
ortodonti cekat. Efek penggunaan elastomeric chain yaitu perubahan warna selama perawatan
ortodonti. Perubahan warna pada elastomeric chain disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya pH yang rendah. Kini, pasta gigi herbal daun sirih dikembangkan. Salah satu
manfaatnya yaitu meningkatkan pH saliva. Tujuan: menjelaskan hubungan penggunaan pasta
gigi herbal daun sirih dengan perubahan warna elastomeric chain berwarna. Metode: jumlah
elastomeric chain yang digunakan yaitu 15, dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan. Kelompok
eksperimen 1 dilakukan penyikatan dengan pasta gigi herbal daun sirih, kelompok eksperimen
2 dengan pasta gigi non-herbal, serta kelompok kontrol tidak dilakukan penyikatan.
Selanjutnya, dilakukan perendaman di dalam saliva buatan dan penyikatan selama 21 hari.
Kemudian ditentukan perubahan warna pada tiap kelompok. Berikutnya, data dilakukan uji
normalitas Shapiro Wilk, uji perbedaan Wilcoxon, dan Kruskal Wallis. Hasil: terdapat
perubahan warna elastomeric chain yang bermakna dengan nilai rata-rata tertinggi pada
kelompok pasta gigi Pepsodent, diikuti kelompok yang tidak disikat, dan kelompok pasta gigi
daun sirih. Kesimpulan: penggunaan pasta gigi herbal ekstrak daun sirih berhubungan dengan
perubahan warna elastomeric chain berwarna, yaitu perubahan warna yang lebih Kecil
dibandingkan kelompok lainnya.

Kata kunci: Pasta gigi herbal, Daun sirih, Perubahan warna, Elastomeric Chain
ABSTRACT

Background: elastomeric chain is one of the component of fixed orthodontic treatment. The
effect of using elastomeric chains is discoloration during orthodontic treatment. The
discoloration of the elastomeric chain is caused by several factors, one of them is a low pH.
Now, herbal toothpaste with betel leaf extract is developed. One of the benefits is to increase
the pH of saliva. Objectives: to explain the relationship between the usage of herbal toothpaste
with betel leaf extract and the discoloration of colored elastomeric chain. Methods: the number
of elastomeric chains used were 15, it divided into 3 treatment groups. The experimental group
1 was brushed with herbal toothpaste containing betel leaf extract, the experimental group 2
was brushed with non-ierbal toothpaste, and the control group wasn’t brushed. It soaked in
artificial saliva and brushed for 21 days. Then, determined the discoloration of each group.
Next, the resulting data were statistically analyzed using Wilcoxon and Kruskal Wallis. Result:
there was a significant discoloration of the elastomeric chains with the highest mean value is
the Pepsodent toothpaste group, followed by the unbrushed group, and the herbal toothpaste
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with betel leaf extract group. Conclusion: the use of herbal toothpaste containing betel leaf
extract is associated with discoloration of colored elastomeric chains, which it has less

discoloration than the other groups.

Keywords: Herbal toothpaste, Betel leaf, Discoloration, Elastomeric Chain

PENDAHULUAN
Pada masa Kini, tingkat kesadaran
akan kebutuhan

seseorang perawatan

ortodonti ~ semakin  besar.!  Tujuan
dilakukannya perawatan ortodonti tersebut
untuk  mencapai  oklusi gigi yang
fungsional.? Perawatan ortodonti itu sendiri
terdiri dari perawatan ortodonti cekat dan
ortodonti lepasan.® Elastomeric chain
merupakan komponen dari peranti ortodonti
cekat yang memiliki peran yang penting.!
Elastomeric chain memiliki sifat elastis.
Namun, meskipun memiliki sifat elastis,
elastomeric chain tidak dianggap elastis
sempurna.* Penurunan gaya tarik merupakan
salah satu kekurangan dari elastomeric
chain.® Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk meneliti pengaruh dari berbagai faktor
terhadap kekuatan gaya tarik elastomeric
chain.® Kondisi lingkungan seperti suhu dan
perubahan pH berkaitan dengan peluruhan
gaya elastomeric chain. Chanamallappa et
al. (2020) membuktikan bahwa gaya tarik
elastomeric chain menurun seiring dengan

peningkatan suhu.’

Selain  penurunan gaya tarik,
kekurangan dari elastomeric chain yaitu
perubahan warna.>8 Elastomeric chain yang
mengalami perubahan warna menyebabkan
terjadinya penurunan estetika.l Penelitian
(2009)

menghasilkan bahwa perubahan warna

Ardeshna dan  Vaidyanathan
elastomeric chain terbesar ditemukan pada
kelompok teh dan kopi.® Nakhaei et al.
(2017) pada penelitiannya melaporkan
bahwa penyerapan pigmen ke elastomeric
chain dapat mengubah sifat mekaniknya.
Dimana pada warna fuchsia dan bubble-gum
pink, elastomeric chain menunjukkan
perubahan warna yang signifikan disertai
dengan kehilangan gaya yang signifikan.°

Perubahan warna dari elastomeric
chain disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya yaitu pH yang rendah dan juga
penggunaan pasta gigi yang tidak tepat.
Saliva dengan pH yang rendah akan
mempengaruhi permukaan dari elastomeric
chain sehingga elastomeric chain akan lebih
banyak menyerap zat warna dan lebih

mudah untuk berubah warna.'!



Menjaga dan meningkatkan
kebersihan rongga mulut pada pasien
ortodonti cekat sangat penting. Dengan
menyikat gigi, dapat membantu mengontrol
plak, dan saat ini pengendali plak dilengkapi
dengan tambahan jenis komponen aktif yang
tersedia dalam bentuk obat kumur dan pasta
(2018) pada

penelitiannya menghasilkan bahwa pada

gigi.'2 Ghufran et al.

pasta gigi yang tidak mengandung pemutih
lebih efektif menurunkan risiko perubahan
warna elastomeric chain, sedangkan pasta
gigi dengan pemutih memperlihatkan efek
perubahan warna elastomeric chain yang
tinggi.
disebabkan karena bahan pemutih pada

Perubahan warna tersebut

pasta gigi, Vyaitu carbamide dapat

meningkatkan ~ kekasaran  permukaan

elastomeric chain dan  meningkatkan
kerentanan penyerapan pigmen warna.
Selain itu, kandungan bahan abrasif yang
tinggi dalam pasta gigi seperti Hydrated
silica dan Silica dapat meningkatkan laju
abrasi dan kekasaran permukaan
elastomeric chain yang menyebabkan
terjadinya peningkatan kerentanan
penyerapan warna pada elastomeric chain.*

Seiring dengan meningkatnya minat
masyarakat terhadap penggunaan bahan
alami, maka dikembangkanlah pasta gigi
herbal.'® Penelitian menunjukkan bahwa

pasta gigi herbal lebih efektif dalam

mengatasi akumulasi plak dan gingivitis
dibandingkan pasta gigi non-herbal.'* Salah
satu zat yang ditambahkan pada pasta gigi
adalah ekstrak daun sirin.*> Daun sirih
memiliki aroma khas yaitu pedas,
menyengat, dan tajam. Daun sirih memiliki
kemampuan meningkatkan kapasitas buffer
saliva sehingga meningkatkan pH saliva.®®
Penelitian Fu et al. (2014) mengenai
pH saliva sebelum dan sesudah menyikat
gigi dengan pasta gigi yang mengandung
daun sirih menunjukkan bahwa pH saliva
setelah menyikat gigi dengan pasta gigi yang
mengandung daun sirih  lebih  tinggi
dibandingkan sebelumnya.’® Hal tersebut
terkait dengan perubahan warna elastomeric
chain di mana pada pH yang asam terjadi
penyerapan warna Yyang lebih cepat,
sehingga pada pasta gigi yang mengandung
ekstrak daun sirih ini dapat menghambat
penyerapan warna dari elastomeric chain.
Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka masalah dari
penelitian ini  yaitu belum jelasnya
hubungan penggunaan pasta gigi herbal
ekstrak daun sirih dengan perubahan warna
elastomeric chain berwarna. Sehingga,
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menjelaskan hubungan penggunaan pasta
gigi herbal ekstrak daun sirih dengan
elastomeric  chain

perubahan  warna

berwarna.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan desain penelitian
pretest-posttest control group design untuk
membandingkan warna dari elastomeric
chain berwarna sebelum dan sesudah
diberikan

eksperimen  dan

perlakuan pada kelompok

kelompok  kontrol.
Penelitian ini dilakukan di laboratorium
non-dental FKG UPDM (B) pada bulan Juni
2021.

Sampel dari penelitian ini yaitu 15
elastomeric chain berwarna merah berjenis
short dengan merek American Orthodontic.
dilakukan

mempersiapkan alat dan bahan terlebih

Penelitian ini dengan
dahulu, kemudian mempersiapkan tempat
penyimpanan dari elastomeric chain yang
terbuat dari 3 buah akrilik yang berbentuk
seperti papan dengan ukuran panjang 7 cm,
lebar 5 cm, dan tebal 1 cm. Berikutnya, pin
dipasangkan pada masing-masing papan
tersebut. Pin yang dipasang pada masing-
masing papan akrilik terdiri dari 10 pin,
dengan membentuk 5 baris pin, dan tiap
baris terdiri dari 2 pin yang saling
berhadapan. Setelah itu, elastomeric chain
berwarna merah dipotong dengan jarak 6
eyelet, dan dibuat sebanyak 15 potong
elastomeric chain, kemudian dipasangkan

pada pin yang saling berhadapan tersebut.

1 2 3 4 5

Gambar 1. llustrasi papan akrilik tempat
penyimpanan elastomeric chain

Berikutnya, masing-masing papan
akrilik diberi label. Label KE 1 untuk papan
akrilik dengan kelompok elastomeric chain
yang diberikan perlakuan berupa penyikatan
dengan pasta gigi herbal ekstrak daun sirih,
label KE 2 untuk kelompok elastomeric
chain yang diberikan perlakuan berupa
penyikatan dengan pasta gigi non-herbal,
dan label KK untuk kelompok elastomeric
chain yang tidak dilakukan penyikatan.
Kemudian, masing-masing papan akrilik
tersebut disimpan dalam wadah yang sudah
diberi label KE 1, KE 2, dan KK.

Berikutnya, saliva buatan
dituangkan ke dalam masing-masing wadah
penyimpanan dan  ketiga  kelompok
dilakukan

perendaman di dalam saliva buatan selama

elastomeric  chain tersebut
24 jam. Setelah 24 jam, elastomeric chain
dilakukan pengamatan dan pengambilan
foto untuk mengetahui warna dari
elastomeric chain sebelum diberikan

perlakuan.



Berikutnya dilakukan penyikatan
dari elastomeric chain pada kelompok
1 dan 2.

elastomeric chain dilakukan 2 kali sehari

eksperimental Penyikatan

selama 21  hari. Pada
eksperimental 1 (KE 1)

kelompok
dilakukan
penyikatan dengan menggunakan pasta gigi
herbal daun sirih, pada
eksperimental 2 (KE 2)

kelompok
dilakukan
penyikatan dengan menggunakan pasta gigi
non-herbal Pepsodent, sedangkan pada
kelompok kontrol (KK) tidak dilakukan
penyikatan. Banyaknya pasta gigi yang
digunakan pada saat penyikatan elastomeric
chain yaitu seukuran kacang polong dengan
kemudian

lama penyikatan 1 menit,

didiamkan selama 1 menit untuk
memperbaiki kontak pasta gigi dengan
elastomeric chain, setelah itu bilas dengan
menggunakan akuades, dan keringkan.
Pengambilan foto dari elastomeric
chain dilakukan pada hari ke- 7, 14, dan 21.
Untuk penilaian perubahan warna dari
elastomeric chain, dilakukan pada hari ke-
21 dengan menggunakan pengukuran skor
0= Tidak terjadi perubahan warna, skor 1=
Terjadi perubahan warna sedikit (warna
sedikit ~memudar), skor 2= Terjadi
perubahan warna sedang (perubahan warna
semakin terlihat jelas), dan skor 3= Terjadi
perubahan warna banyak (perubahan warna

sangat jelas).

Setelah data terkumpul, dilakukan
pengolahan dan analisis data. Pertama-tama,
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
apakah data terdistribusi dengan normal atau
tidak. Uji normalitas yang dilakukan yaitu
uji normalitas Shapiro-Wilk, karena jumlah
sampel yang digunakan pada penelitian ini
kurang dari 50 sampel, yaitu 15 sampel
penelitian.®*

Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan, didapatkan hasil bahwa seluruh
data memiliki nilai P < 0.05 yang berarti
bahwa data tidak terdistribusi normal. Maka
untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan
uji non-parametrik. Uji non-parametrik yang
digunakan yaitu uji Wilcoxon dan uji
Wallis.  Uji

Wilcoxon digunakan pada penelitian ini

Kruskal non-parametrik

untuk  menguji  perbedaan rata-rata
perubahan warna pada elastomeric chain
berwarna sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Sedangkan uji Kruskal Wallis
digunakan pada penelitian ini untuk menguji
perbedaan selisih perubahan warna pada
elastomeric chain berwarna yang diberikan
perlakuan berupa penyikatan dengan
menggunakan pasta gigi herbal ekstrak daun
sirih, pasta gigi non-herbal Pepsodent, dan
tidak dilakukan

perbedaan atau terdapat perbedaan tetapi

penyikatan.  terdapat

tidak signifikan.



HASIL PENELITIAN

Penelitian  mengenai  hubungan
penggunaan pasta gigi herbal ekstrak daun
sirih dengan perubahan warna elastomeric
chain berwarna telah dilakukan pada bulan
Juni 2021. Hasil penelitian dicatat dan
dianalisis menggunakan program Microsoft
Excel 2016. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistics
25. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk

tabel dan bar chart.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Warna Elastomeric
Chain Berwarna Sebelum Perlakuan (N=15)

Dari total 15 sampel penelitian, yang
terdiri dari 5 sampel penelitian untuk
kelompok eksperimen 1, 5 sampel penelitian
untuk kelompok eksperimen 2, dan 5 sampel
penelitian untuk kelompok kontrol, tabel 5.1
menunjukkan bahwa seluruh kelompok
perlakuan, baik kelompok eksperimen 1,
kelompok eksperimen 2, maupun kelompok
kontrol, dengan total 15 elastomeric chain
berwarna merah (100%) tidak terjadi
dilakukan

perendaman di dalam saliva buatan selama

perubahan warna sesudah

24 jam dan sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Warna Elastomeric
Chain Berwarna Setelah Perlakuan (N=15)

Skor Daun  Pepsodent  Tidak
Perubahan Sirih Disikat
Warna n % n % n %
0 5 100% 5 100% 5 100%
1 0 0 0 0 0 O
2 0 0 0 0 0 O
3 0 0 0 0 0 O
Total 5 100% 5 100% 5 100%
.
4
35
3
¥
1
0,5
° Kelompok Eksperimen 1 Kelompok Eksperimen 2 Kelompok Kontrol (Tidak
(Daun Sirih) (Pepsodent) Disikat)

B 0=Tidak Terjadi Perubahan Wama
1=Terjadi Perubahan Warna sedikit (Wama sedikit memudar)
2= Terjadi Perubahan Warna Sedang (Perubahan warna semakin terlihat jelas)
M 3=Terjadi Perubahan Warna Banyak (Berubah warna sangat jelas atau meninggalkan

warna aslinya)

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Warna Elastomeric
Chain Berwarna Sebelum Perlakuan

Skor Daun Pepsodent Tidak
Perubahan Sirih Disikat
Warna n % n % n %
0 1 20% O 0 0 0
1 4 80% 1 20% 3 60%
2 0 0 4 80% 2 40%
3 0 0 0 0 0 0
Total 5 100% 5 100% 5 100%
4
35
3
2,5
2
15
1
- J L [J h'
o]
Kelompok Eksperimen 1 Kelompok Eksperimen 2 Kelompok Kontrol (Tidak
(Daun Sirih) (Pepsodent) Disikat)

m 0=Tidak Terjadi Perubahan Warna
1= Terjadi Perubahan Wama sedikit (Warna sedikit memudar)
B 2= Terjadi Perubahan Wama Sedang (Perubahan wama semakin terlihat jelas)

m 3=Terjadi Perubahan Wamna Banyak (Berubah warna sangat jelas atau meninggalkan warna
aslinya)

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Warna Elastomeric
Chain Berwarna Setelah Perlakuan



Setelah diberikan perlakuan selama
21 hari, tabel 2 menunjukkan pada
kelompok eksperimen 1, yaitu elastomeric
chain berwarna merah yang disikat dengan
pasta gigi herbal daun sirih, terdiri dari 1
elastomeric chain (20%) yang tidak terjadi
perubahan warna dan 4 elastomeric chain
(80%) yang terjadi perubahan warna sedikit
(warna sedikit memudar). Pada kelompok
eksperimen 2, vyaitu elastomeric chain
berwarna merah yang disikat dengan pasta
gigi non-herbal Pepsodent, terdiri dari 1
elastomeric chain (20%) yang terjadi
perubahan warna sedikit dan 4 elastomeric
chain (80%) terjadi perubahan warna sedang
(perubahan warna semakin terlihat jelas).
Sedangkan pada kelompok kontrol, yaitu
elastomeric chain berwarna merah yang
tidak disikat, terdiri dari 3 elastomeric chain
(60%) yang terjadi perubahan warna sedikit
dan 2 elastomeric chain (40%) terjadi

perubahan warna sedang.

Tabel 3. Uji Wilcoxon

Kelompok n P Value

Perlakuan

Daun Sirih 5 0.046

Pepsodent 5 0.034
Tidak Disikat 5 0.038

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, didapatkan nilai P < 0.05 pada
semua kelompok perlakuan, yaitu kelompok
eksperimen 1 untuk elastomeric chain yang

dilakukan penyikatan dengan pasta gigi

daun sirih didapatkan nilai P sebesar 0.046,
kelompok eksperimen 2 untuk elastomeric
chain yang dilakukan penyikatan dengan
pasta gigi non-herbal Pepsodent didapatkan
nilai P sebesar 0.034, dan kelompok kontrol
untuk elastomeric chain yang tidak
dilakukan penyikatan didapatkan nilai P
sebesar 0.038. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan perubahan warna
elastomeric chain berwarna yang signifikan
pada semua kelompok perlakuan antara

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Tabel 4. Uji Kruskal Wallis

Kelompok n Mean P Value
Perlakuan Rank
Daun Sirih 5 4.60
Pepsodent 5 11.10
0.034

Tidak Disikat 5 8.30

Tabel 4 menunjukkan nilai rata-rata

perubahan  warna elastomeric  chain
berwarna pada setiap kelompok perlakuan.
Pada kelompok elastomeric chain yang
dilakukan penyikatan dengan pasta gigi non-
herbal Pepsodent menunjukkan nilai rata-
rata perubahan warna tertinggi dengan nilai
11.10,

elastomeric chain yang tidak dilakukan

kemudian  pada  kelompok
penyikatan memiliki nilai 8.30, dan pada
kelompok elastomeric chain yang dilakukan
penyikatan dengan pasta gigi herbal daun
sirih menunjukkan nilai rata-rata perubahan
terendah

warna dengan nilai  4.6.



Berikutnya, untuk nilai P, didapatkan nilai
P < 0.05, yaitu nilai P sebesar 0.034, maka
dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat
perbedaan perubahan warna elastomeric
chain berwarna yang signifikan pada semua

kelompok perlakuan.

PEMBAHASAN
Penelitian ini  dilakukan untuk
menjelaskan hubungan penggunaan pasta
gigi herbal ekstrak daun sirih dengan
perubahan  warna elastomeric  chain
berwarna. Sampel pada penelitian ini adalah
15 elastomeric chain berwarna merah merek
American Orthodontics dengan jenis short.
Kemudian, sebanyak 15 elastomeric chain
berwarna merah dibagi menjadi 3 kelompok
perlakuan, yaitu kelompok eksperimen 1
(KE 1), kelompok eksperimen 2 (KE 2), dan
kelompok kontrol (KK). Setelah itu, seluruh
elastomeric chain dilakukan perendaman di
dalam saliva buatan selama 24 jam,
kemudian ditentukan perubahan warna yang
pada masing-masing elastomeric chain.
Berikutnya, masing-masing
elastomeric chain diberikan perlakuan
selama 21 hari. Untuk kelompok
eksperimen 1, elastomeric chain diberikan
perlakuan berupa penyikatan dengan
menggunakan pasta gigi herbal daun sirih.
Untuk kelompok eksperimen 2, elastomeric
chain  diberikan  perlakuan  berupa
penyikatan dengan menggunakan pasta gigi

non-herbal Pepsodent. Sedangkan untuk

kelompok kontrol (KK), elastomeric chain
tidak dilakukan penyikatan. Setelah
diberikan perlakuan, ditentukan perubahan
warna yang terjadi pada masing-masing
elastomeric chain.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan hasil bahwa seluruh
elastomeric chain pada kelompok perlakuan
tidak terjadi perubahan warna atau dengan
skor O sesudah direndam di dalam saliva
buatan selama 24 jam dan sebelum diberikan
perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kawabata
et.al (2016) mengenai perubahan warna dari
elastomeric chain. Pada penelitian tersebut,
dilakukan evaluasi perubahan warna pada
elastomeric chain dari empat produk yang
berbeda.

dipasangkan pada rongga mulut pasien dan

Elastomeric  chain  tersebut
dilakukan evaluasi perubahan warna secara
visual oleh dokter gigi bersamaan dengan
pasien yang menggunakan cermin. Evaluasi
tersebut dilakukan pada hari pertama
elastomeric chain diaplikasikan dan di hari
ke 30. Didapatkan hasil bahwa pada hari
pertama elastomeric chain diaplikasikan
memiliki skor 0, yaitu elastomeric chain
tidak berpigmen atau tidak ada perubahan
warna dari elastomeric chain pada hari
pertama.?

Setelah diberikan perlakuan selama
21 hari, didapatkan hasil bahwa terdapat
perubahan warna pada elastomeric chain

antara sebelum diberikan perlakuan dan



setelah diberikan perlakuan pada semua
kelompok perlakuan. Selain itu, terdapat
perbedaan perubahan warna yang bermakna
antara kelompok eksperimen 1, kelompok
eksperimen 2, dan kelompok kontrol. Pada
kelompok elastomeric chain yang diberikan
perlakuan berupa penyikatan dengan
menggunakan pasta gigi herbal daun sirih
menunjukkan skor O vyaitu tidak terjadi
perubahan warna pada 1 sampel elastomeric
chain dan skor 1 yaitu terjadi perubahan
warna sedikit (warna sedikit memudar) pada
4 sampel elastomeric chain. Sedangkan
pada kelompok elastomeric chain yang
dilakukan penyikatan dengan menggunakan
pasta  gigi non-herbal Pepsodent,
menunjukkan skor 1 yaitu terjadi perubahan
warna sedikit (warna sedikit memudar) pada
1 sampel elastomeric chain dan skor 2 yaitu
terjadi perubahan warna sedang (perubahan
warna semakin terlihat jelas) pada 4 sampel
elastomeric  chain.  Perubahan warna
tersebut dikarenakan adanya kandungan
bahan abrasif berupa hydrated silica pada
pasta gigi herbal daun sirih dan bahan
abrasif kalsium karbonat pada pasta gigi
non-herbal Pepsodent. Hal tersebut selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ghufran et.al (2018) yang menyatakan
bahwa pasta gigi dengan kandungan bahan
abrasif yang tinggi seperti Hydrated silica
dan Silica dapat meningkatkan laju abrasi
dan kekasaran permukaan elastomeric chain

yang menyebabkan terjadinya peningkatan

kerentanan  penyerapan warna  pada
elastomeric chain. Selain itu, perubahan
warna tersebut disebabkan karena bahan
pemutih pada pasta gigi, yaitu carbamide
dapat meningkatkan kekasaran permukaan
elastomeric chain dan meningkatkan
kerentanan penyerapan pigmen warna.
Sedangkan untuk kelompok kontrol,
yaitu kelompok elastomeric chain yang
tidak  diberikan

penyikatan, menunjukkan skor 1 vyaitu

perlakuan  berupa
terjadi perubahan warna sedikit (warna
sedikit memudar) pada 3 sampel elastomeric
chain dan skor 2 yaitu terjadi perubahan
warna sedang (perubahan warna semakin
terlihat jelas) pada 2 sampel elastomeric
chain.  Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Kadhum etal (2017)
menyatakan bahwa perubahan warna pada
elastomeric chain disebabkan elastomeric
chain terbuat dari bahan poliuretan dan
dapat diproduksi dengan metode injeksi
ataupun pencetakan matriks. Poliuretan
tersebut bukanlah bahan inert dan dapat
terurai apabila terpapar dengan air, enzim,
panas, dan kelembaban dalam waktu yang
lama.??

Pada penelitian ini, perubahan warna
yang terjadi pada kelompok eksperimen 1,
yaitu kelompok elastomeric chain yang
diberikan perlakuan berupa penyikatan
dengan menggunakan pasta gigi herbal daun
sirih mengalami

perubahan  warna

elastomeric chain yang lebih kecil



dibandingkan dengan kelompok eksperimen
2 dan kelompok kontrol. Hal tersebut
dikarenakan pada pasta gigi herbal daun
sirih terdapat kandungan fenol dan kavikol
yang dapat meningkatkan kapasitas buffer
dari saliva sehingga meningkatkan pH
saliva. Selaras dengan penelitian Fu et al.
(2014) mengenai pH saliva sebelum dan
sesudah menyikat gigi dengan pasta gigi
yang mengandung daun sirih menunjukkan
bahwa pH saliva setelah menyikat gigi
dengan pasta gigi yang mengandung daun
sirih lebih tinggi dibandingkan dengan pH
saliva sebelum menyikat gigi dengan pasta
gigi yang mengandung daun sirih.®®
Sedangkan itu, elastomeric chain pada pH
yang rendah akan lebih mudah terjadi
perubahan warna, hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hussein et.al
(2018) yang menyatakan bahwa pH yang
rendah mempengaruhi permukaan dari
elastomeric chain, dimana elastomeric
chain akan lebih banyak menyerap zat
warna, sehingga lebih mudah untuk berubah
warna.!* Hal tersebut yang menyebabkan
elastomeric chain yang diberikan perlakuan
berupa penyikatan dengan menggunakan
pasta gigi herbal daun sirih mengalami
perubahan warna yang lebih sedikit
dibandingkan dengan kelompok elastomeric
chain lainnya karena adanya peningkatan

pH saliva.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, mengenai hubungan penggunaan
pasta gigi herbal daun sirih dengan

perubahan  warna elastomeric  chain

berwarna, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan pasta gigi herbal ekstrak daun
sirih berhubungan dengan perubahan warna

elastomeric  chain  berwarna, yaitu

perubahan warna vyang terjadi pada

elastomeric chain berwarna yang disikat
dengan pasta gigi herbal daun sirih lebih
kecil dibandingkan kelompok perlakuan

lainnya.
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